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ABSTRACT

The development of computational thinking (CT) has become increasingly important
in primary education, particularly in supporting students’ problem-solving skills in the
21st century. However, assessing CT skKills, especially through process-based
observation, remains a challenge. This study aims to describe students’
computational thinking skills in science learning through unplugged activities based
on researcher reflection on teacher-reported observations. The study employed a
descriptive quantitative approach involving 8 primary school teachers as
respondents. Data were collected using a Likert-scale questionnaire designed
based on three CT indicators: algorithmic thinking, pattern recognition, and
debugging. The data were analyzed using descriptive statistics, including mean,
median, and standard deviation. The results showed that all CT indicators were
categorized as very high, with debugging having the highest mean score, followed
by algorithmic thinking and pattern recognition. The relatively low standard deviation
and interquartile range indicated consistent responses among teachers. These
findings suggest that unplugged activities effectively support the development of
students’ computational thinking skills by emphasizing active, reflective, and
structured problem-solving processes. Therefore, integrating unplugged activities
into science learning can be an effective strategy to foster CT skills at the primary
school level.

Keywords: computational thinking, unplugged activities, science learning
ABSTRAK

Pengembangan computational thinking (CT) menjadi semakin penting dalam
pendidikan dasar, terutama dalam mendukung kemampuan pemecahan masalah
siswa di abad ke-21. Namun, penilaian keterampilan CT, khususnya yang berbasis
proses, masih menjadi tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
keterampilan CT siswa dalam pembelajaran IPA melalui aktivitas unplugged
berdasarkan refleksi peneliti terhadap data yang diperoleh dari guru. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan melibatkan 8 guru sekolah
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dasar sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket
skala Likert yang disusun berdasarkan tiga indikator CT, yaitu algorithmic thinking,
pattern recognition, dan debugging. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif
berupa nilai rata-rata (mean), median, dan standar deviasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh indikator CT berada pada kategori sangat tinggi,
dengan indikator debugging memiliki nilai rata-rata tertinggi, diikuti oleh algorithmic
thinking dan pattern recognition. Nilai standar deviasi dan rentang interkuartil yang
rendah menunjukkan konsistensi penilaian antar responden. Temuan ini
menunjukkan bahwa aktivitas unplugged efektif dalam mendukung pengembangan
keterampilan CT siswa melalui proses berpikir yang aktif, reflektif, dan terstruktur.
Dengan demikian, penerapan aktivitas unplugged dalam pembelajaran IPA dapat
menjadi strategi yang efektif untuk mengembangkan keterampilan CT di sekolah
dasar.

Kata Kunci: computational thinking, aktivitas unplugged, pembelajaran IPA

A.Pendahuluan

Dalam waktu sekitar dua puluh
tahun terakhir, minat terhadap
pengembangan computational
thinking (CT) dan penyertaannya
dalam kurikulum pendidikan semakin
tinggi. Faktor ini terkait erat dengan
kemajuan teknologi yang sangat
cepat, yang menuntut para siswa
untuk menguasai keterampilan
berpikir yang  sesuai
kebutuhan di abad ke-21 (Ansori,

2023). CT saat ini dianggap sebagai

dengan

salah satu kemampuan penting dalam
menyelesaikan masalah (Syamsiah,
2024), karena dapat digunakan di
berbagai disiplin ilmu serta dalam
aktivitas sehari-hari.

Pada tingkat sekolah dasar,
pendekatan unplugged kerap

diterapkan sebagai cara untuk

mengenalkan konsep CT kepada
siswa. Pendekatan ini dianggap efektif
karena tidak memerlukan alat
teknologi (Agustian et al., 2024),
sehingga lebih mudah diterapkan dan
sesuai dengan karakteristik anak-
anak. Dengan kegiatan yang bersifat
nyata dan melibatkan aktivitas fisik,
para siswa dapat lebih mudah dan
menyenangkan dalam memahami
konsep-konsep dasar CT.
Berdasarkan penjelasan di atas,
sangat penting untuk terlebih dahulu
mengerti apa yang dimaksud dengan
CT. Umumnya, CT adalah metode
berpikir yang digunakan untuk
mengatasi masalah dengan cara yang
logis, teratur, dan sistematis (Upi et
al., 2024). CT tidak hanya
penerapan

berhubungan dengan

teknologi, tetapi lebih menyoroti pada
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cara berpikir dalam menganalisis
permasalahan serta merumuskan
langkah-langkah untuk
menyelesaikannya (Hermita et al.,
2024).

Dalam konteks pembelajaran di
sekolah dasar, CT dapat dilihat
melalui beberapa indikator yang lebih
sederhana dan mudah diamati. Pada
penelitian ini, indikator  yang
digunakan difokuskan pada tiga aspek
utama, vyaitu algorithmic thinking,
pattern recognition, dan debugging
(Safitri, 2024). Pemilihan indikator ini
disesuaikan dengan karakteristik
siswa sekolah dasar agar lebih
relevan dan mudah diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran.

Algorithmic  thinking berkaitan
dengan kemampuan peserta didik
untuk menyusun langkah-langkah
penyelesaian masalah dengan cara
yang teratur dan logis. Kemampuan ini
dapat terlihat ketika peserta didik
mampu

menjalankan petunjuk,

merancang strateqgi, serta
menetapkan urutan tindakan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.
Pattern recognition adalah
kemampuan peserta didik dalam
mengidentifikasi pola atau kesamaan
dari suatu permasalahan. Dengan

mengenali pola, peserta didik bisa

lebih cepat memahami keadaan dan
menemukan solusi yang sesuai
berdasarkan pengalaman yang sudah
dimiliki.

keterampilan siswa dalam

Debugging adalah

mengidentifikasi dan memperbaiki
kesalahan yang muncul saat
menyelesaikan  suatu masalah.
Keterampilan ini sangat penting
karena mendorong siswa agar tidak
cepat putus asa, tetapi berusaha lagi
dengan metode yang lebih efektif (Upi
et al., 2024).

Ketiga indikator tersebut saling
berkaitan dan berperan dalam
pengembangan CT siswa. Dengan
menggunakan algorithmic thinking,
siswa diajarkan untuk menyusun
prosedur penyelesaian masalah
dengan cara yang teratur dan logis. Di
sisi lain, melalui pattern recognition,
siswa dilatih untuk melihat kesamaan
atau pola dalam suatu masalah
sehingga dapat menemukan solusi
dengan lebih efisien. Sementara itu,
proses debugging membantu siswa
mengenali kesalahan yang muncul
dan berusaha untuk memperbaikinya
melalui percobaan ulang (Julianti et
al., 2022).

Sejalan dengan peran Kketiga
indikator tersebut, penguasaan CT

penting karena kemampuan ini
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membantu siswa dalam menghadapi
berbagai permasalahan secara lebih
terstruktur dan logis (Julianti et al.,
2022). Melalui CT, siswa terbiasa
memecah masalah yang kompleks
menjadi bagian-bagian yang lebih
sederhana sehingga lebih mudah
dipahami, serta menyusun langkah-
langkah penyelesaian secara runtut
yang mendukung cara berpikir
sistematis. CT juga melatih siswa
dalam mengenali pola dari suatu
permasalahan, sehingga mereka
dapat menghubungkan pengalaman
yang telah dimiliki dengan situasi baru
yang dihadapi. Di samping itu, siswa
dilatih untuk menyaring informasi
penting dan mengabaikan hal yang
tidak relevan, sehingga dapat lebih
fokus pada inti permasalahan (Sa et
al., 2024).

Dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar, perkembangan
kemampuan ini tidak muncul dengan
sendirinya, tetapi memerlukan
keterlibatan aktif dari guru dalam
membimbing dan mengarahkan siswa
selama  proses Dbelajar.  Guru
memainkan peran kunci dalam
membangun suasana belajar yang
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berpikir, bereksperimen, dan

menjelajahi berbagai metode dalam

menyelesaikan tantangan. Melalui
kegiatan pembelajaran yang
dirancang secara tepat, siswa dapat
lebih mudah mengasah keterampilan
CT mereka secara bertahap (Skrobar
et al., 2025).

Penilaian keterampilan CT tidak
hanya menilai hasil yang dicapai,
tetapi juga memperhatikan langkah-
langkah yang dilakukan siswa saat
kegiatan berlangsung (Skrobar et al.,
2025). Pengamatan guru selama
proses belajar dapat memberikan
informasi tentang langkah-langkah
tersebut. Data yang dikumpulkan
kemudian bisa dijadikan sebagai
dasar untuk melakukan refleksi
terhadap keterampilan CT siswa.

Pembelajaran IPA  melalui
aktivitas unplugged menjadi latar
belakang studi ini. Kegiatan yang
melibatkan gerak, interaksi dan
penyelesaian masalah secara

langsung memberikan peluang
kepada siswa untuk mengekspresikan
cara berpikirnya dengan lebih jelas
(Izzati, 2025).

tersebut,

Melalui  kegiatan
indikator algorithmic
thinking, pattern recognition, dan
debugging dapat diamati selama

pembelajaran berlangsung.
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B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan
keterampilan CT siswa dalam
pembelajaran IPA melalui aktivitas
unplugged. Pendekatan ini dipilih
untuk memperoleh data yang
sistematis mengenai bagaimana
keterampilan CT siswa muncul
berdasarkan hasil pengamatan guru
selama proses pembelajaran
berlangsung, yang kemudian
direfleksikan oleh peneliti.

Subjek dalam penelitian ini adalah
guru sekolah dasar yang
melaksanakan pembelajaran IPA
menggunakan pendekatan
unplugged. Guru berperan sebagai
pemberi informasi terkait keterlibatan
dan proses berpikir siswa selama
kegiatan berlangsung. Dalam
penelitian ini, sebanyak 8 guru terlibat
sebagai responden. Sementara itu,
siswa menjadi objek yang diamati,
khususnya dalam kaitannya dengan

keterampilan computational thinking

yang ditunjukkan selama
pembelajaran.
Pengumpulan  data  dilakukan

menggunakan angket yang diberikan

kepada guru setelah kegiatan

pembelajaran selesai dilaksanakan.

Angket disusun berdasarkan tiga
indikator utama CT, yaitu algorithmic
thinking, pattern recognition, dan
debugging. Setiap indikator dijabarkan
ke dalam beberapa pernyataan yang
aktivitas  siswa
Angket
menggunakan skala Likert dengan

menggambarkan
selama pembelajaran.
rentang nilai untuk menunjukkan
tingkat ketercapaian masing-masing
indikator.

Data yang diperoleh kemudian
statistik

deskriptif. Analisis dilakukan dengan

dianalisis  menggunakan
menghitung nilai rata-rata (mean),
median, serta standar deviasi dari
setiap indikator untuk mengetahui
tingkat kecenderungan dan sebaran
data.

Data diinterpretasikan dengan
mengacu pada kategori tingkat
pencapaian tertentu, seperti rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
Interpretasi  ini  bertujuan  untuk
mempermudah dalam memahami
posisi kemampuan siswa pada setiap
indikator. Proses interpretasi tidak
hanya melihat nilai numerik, tetapi
juga mempertimbangkan keterkaitan
antar indikator dalam
menggambarkan  proses  berpikir

siswa.
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Dalam penelitian ini, peneliti
berperan dalam merefleksikan data
yang diperoleh dari guru untuk
memahami bagaimana keterampilan
CT siswa Dberkembang selama
pembelajaran. Refleksi dilakukan
dengan mengaitkan hasil analisis data
dengan konteks aktivitas unplugged
yang telah dilaksanakan. Dengan
demikian, hasil penelitian tidak hanya
menunjukkan tingkat kemampuan
siswa, tetapi juga memberikan
gambaran mengenai proses berpikir
yang terjadi selama pembelajaran

berlangsung.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini didapat
melalui pengamatan oleh para guru
selama proses belajar berlangsung.
Guru secara sistematis mengamati
kegiatan dan reaksi siswa, lalu
mencatatnya pada alat evaluasi yang
telah disiapkan sebelumnya. Evaluasi
dilakukan pada akhir sesi
pembelajaran untuk mendapatkan
pemahaman yang menyeluruh
tentang kemampuan CT siswa. Hasil
evaluasi tersebut dianalisis
berdasarkan tiga indikator utama,
yaitu algorithmic thinking, pattern
recognition, dan debugging. Uraian

data kuantitatif yang dikumpulkan

disajikan dalam tabel berikut untuk
memberikan gambaran yang lebih
teratur dan jelas mengenai

pencapaian siswa di setiap indikator.

Tabel 1 Hasil penilaian guru terhadap
kemampuan CT siswa melalui
pembelajaran unplugged

Indikator N Mea Std Media IQ

CT n . n R
de
\'
Algorith 8 351 03 350 0.7
mic 9 5
Thinking
Pattern 8 349 04 375 0.7
Recogniti 1 5
on
Debuggin 8 358 0.3 4.00 0.5
g 9 0

Berdasarkan tabel 1 diatas,
terlihat bahwa semua indikator CT
menunjukkan skor yang tinggi dengan
kategori sangat tinggi. Indikator
debugging menunjukkan nilai mean
tertinggi (M = 3.58), diikuti oleh
algorithmic thinking (M = 3.51) dan
pattern recognition (M = 3.49). Nilai
median pada setiap indikator
mendekati skor maksimum,
menunjukkan bahwa sebagian besar
penilaian berada pada skor tertinggi.
Nilai standard deviation yang rendah
menggambarkan bahwa persepsi
guru terhadap keterampilan ini relatif
konsisten antar responden.

Interquartile range (IQR) yang kecil
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menunjukkan bahwa sebagian besar
skor berada dalam rentang yang
sempit, yang artinya  tingkat
konsistensi  penilaian  responden
cukup tinggi.

Tingginya skor pada indikator
debugging menunjukkan bahwa siswa
mampu mengidentifikasi dan
memperbaiki kesalahan dalam proses
penyelesaian masalah. Dalam
aktivitas unplugged, proses ini terlihat
ketika siswa merevisi langkah yang
tidak sesuai atau mengoreksi strategi
Aktivitas

unplugged mampu memunculkan

penyelesaian tugas.

proses reflektif dan evaluatif pada
siswa sekolah dasar karena mereka
secara aktif mengevaluasi kesesuaian
langkah yang dibuat (Fitriyah et al.,
2026).

Pada indikator  algorithmic
thinking, nilai yang sangat tinggi
menunjukkan bahwa siswa telah
mampu menyusun langkah-langkah
secara sistematis dan logis. Aktivitas
unplugged  seperti penyusunan
instruksi  berurutan atau simulasi
prosedural membantu siswa
memahami konsep algoritma sebagai
rangkaian langkah yang terstruktur.
Pembelajaran  unplugged secara
signifikan meningkatkan kemampuan

berpikir algoritmik siswa sekolah

dasar karena menekankan urutan
logis tanpa beban pemrograman
(Adorni et al., 2024).

Sementara itu, indikator pattern
recognition juga berada dalam
kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa mampu
mengenali keteraturan atau pola
dalam suatu permasaalahan. Aktivitas
unplugged yang melibatkan
klasifikasi, pengelompokan, atau
permainan berbasis aturan membantu
membangun fondasi kognitif untuk
mengenali pola. Aktivitas unplugged
secara efektif meningkatkan
kemampuan mengenali pola sekaligus
kolaborasi siswa dalam pembelajaran
(Oktaviani et al., 2025).

Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan keterampilan CT

melalui aktivitas unplugged
memberikan dampak yang seimbang
pada aspek debugging, algorithmic
thinking, dan pattern recognition.
Pendekatan unplugged yang tidak
bergantung pada perangkat digital
memungkinkan siswa untuk lebih
fokus pada proses berpikir, bukan
pada aspek teknis penggunaan
teknologi. Aktivitas unplugged secara
signifikan meningkatkan keterampilan

CT karena siswa terlibat aktif dalam
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proses konseptual tanpa distraksi
teknis (Chen et al., 2023).

Sejumlah penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa aktivitas
unplugged berpengaruh terhadap
peningkatan keterampilan CT siswa.
Penggunaan unplugged dalam
pengembangan keterampilan CT
memberi pengaruh positif terhadap
prestasi akademik siswa (Merino-
Armero et al., 2022). Melalui penelitian
tindakan kelas juga menemukan
bahwa aktivitas unplugged
berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir logis anak (Mutoharoh et al.,
2023). Penerapan model unplugged
direkomendasikan karena terbukti
efektif dalam membangun
pemahaman konseptual awal
sekaligus meningkatkan efikasi diri
siswa (Fis Erumit, 2024). Kekuatan
utama dari penggunaan unplugged
tidak terletak pada fungsinya sebagai
pengganti pembelajaran berbasis
komputer (plugged-in), melainkan
pada kemampuannya dalam
menciptakan sinergi antara
pengalaman belajar konkret dan
digital (Chen et al., 2023). Penelitian
lebih lanjut, unplugged juga dapat
menjadi solusi bagi sekolah yang tidak

memiliki fasilitas yang mendukung

seperti komputer (Setiawan & Ringo,
2024).

Pengenalan CT sejak tingkat
sekolah dasar sangat berperan
penting dalam mendukung siswa
membangun pola pikir yang teratur
dan sistematis. Melalui pembelajaran
CT, siswa dibekali kemampuan untuk
mengidentifikasi pola yang muncul
dalam suatu masalah, lalu
menyusunnya ke dalam urutan
langkah penyelesaian yang logis dan
teratur (algorithmic thinking). Selain
itu, siswa juga diarahkan untuk dapat
mendeteksi dan memperbaiki
kesalahan yang muncul selama
proses berpikir dan dalam merancang
solusi (debugging). Dengan cara ini,
CT tidak hanya

berkontribusi pada kemampuan siswa

penerapan

dalam menyelesaikan masalah secara
efisien, tetapi juga memperkuat
ketelitian, ketekunan, dan
kemampuan reflektif mereka dalam
proses belajar (Yuliana et al., 2024).
Keterampilan CT menjadi
semakin relevan dan penting untuk
dikuasai oleh siswa karena saat ini CT
telah terintegrasi sebagai bagian dari
Merdeka. Hal ini

menunjukkan bahwa penguasaan CT

Kurikulum

bukan lagi sekadar keterampilan

tambahan, melainkan telah menjadi
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kebutuhan dasar dalam mendukung
perkembangan kompetensi abad ke-
21. Oleh karena itu, penguatan CT
sejak usia sekolah dasar diharapkan
dapat membekali siswa dengan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
solutif yang akan berguna dalam
konteks

berbagai pembelajaran

maupun sehari-hari
(Megawati et al., 2023).

Selama proses pembelajaran,

kehidupan

guru memainkan peran yang sangat
penting sebagai pengamat dan
fasilitator yang dapat melihat dan
memantau langsung bagaimana
siswa menjalani setiap fase dari
pembelajaran. Guru dapat melihat
cara siswa memahami petunjuk,
merencanakan langkah-langkah
untuk menyelesaikan tugas, serta
menanggapi tantangan atau
kesalahan yang muncul. Setiap
tindakan siswa, apakah itu dalam
diskusi, percobaan, maupun refleksi,
menjadi elemen krusial yang dapat
dianalisis untuk mengevaluasi
perkembangan kemampuan berpikir
mereka. Dalam kapasitas ini, guru
tidak hanya menyampaikan
pengajaran, tetapi juga memastikan
bahwa proses belajar berjalan dengan

aktif, berarti, dan sesuai dengan

tujuan pengembangan keterampilan
berpikir kritis (Chen et al., 2023).
Secara reflektif, hasil penelitian
ini  menunjukkan bahwa aktivitas
unplugged tidak hanya efektif dalam
meningkatkan hasil kognitif siswa,
tetapi juga membangun pengalaman
belajar yang aktif, kolaboratif, dan
bermakna. Skor yang tinggi dan
konsisten pada tiap indikator
menunjukkan bahwa siswa
memperoleh fondasi konseptual yang
kuat dalam CT sebelum beralih ke
pembelajaran  berbasis teknologi
digital. Dengan demikian, integrasi
aktivitas unplugged secara sistematis
dalam pembelajaran dapat menjadi
strategi efektif dalam
mengembangkan keterampilan CT

sejak pendidikan dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan CT
siswa dalam pembelajaran IPA
melalui kegiatan unplugged berada
dalam kategori sangat tinggi pada
semua indikator yang dianalisis, yaitu
pemikiran algorithmic thinking, pattern
recognition, dan debugging. Indikator
debugging menunjukkan rata-rata nilai

tertinggi, diikuti oleh  pemikiran
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algorithmic  thinking dan pattern
recognition. Nilai median yang hampir
mencapai skor maksimum serta
deviasi standar dan  rentang
interkuartil  yang cukup kecil
menunjukkan bahwa penilaian dari
guru cenderung konsisten dan
mencerminkan  pandangan  yang
seragam mengenai keterampilan CT
siswa.

Temuan ini mengindikasikan
bahwa kegiatan unplugged dapat
mendukung perkembangan proses
berpikir yang terorganisir, logis, dan
reflektif di kalangan siswa sekolah
dasar. Melalui aktivitas yang bersifat
nyata dan interaktif, siswa tidak hanya
dapat merumuskan langkah-langkah
untuk memecahkan masalah secara
sistematis, tetapi juga dapat
mengidentifikasi pola serta
selama

memperbaiki  kesalahan

pembelajaran. Dengan demikian,
kegiatan unplugged berkontribusi
secara seimbang terhadap
pengembangan ketiga aspek utama
CT.

Secara umum, penerapan
aktivitas unplugged dalam
pembelajaran |PA dapat menjadi
pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan CT sejak

tingkat pendidikan dasar, terutama

dalam situasi pembelajaran yang tidak
selalu bergantung pada alat digital.
Temuan ini  juga menekankan
pentingnya peranan guru sebagai
pengamat dan penilai  dalam
mengawasi perkembangan
kemampuan berpikir siswa selama
pembelajaran berlangsung.

Sebagai rekomendasi, penelitian
berikutnya bisa melibatkan lebih
banyak responden serta
menggabungkan refleksi guru dengan
data pengamatan langsung atau
penilaian  kinerja  siswa  untuk
mendapatkan gambaran yang lebih
menyeluruh. Di samping itu, penelitian
lanjutan dapat mengeksplorasi
penerapan kegiatan unplugged pada
topik IPA yang berbeda atau
membandingkan pendekatan tersebut
dengan metode berbasis teknologi
digital untuk memperkaya strateqgi
pengembangan computational

thinking di sekolah dasar.
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